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ABSTRAK 

 

Dewasa ini kegiatan backpacking semakin banyak diminati, terutama oleh kalangan 

anak muda. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya berbagai situs yang memuat 

komunitas para backpacker dari seluruh penjuru dunia serta munculnya banyak 

buku yang memuat berbagai kisah perjalanan para backpacker, baik di media cetak 

maupun di media online. Secara harfiah, backpacker yang diserap dari kata 

berbahasa Inggris tersebut memiliki arti seorang pembawa tas ransel. Namun, 

sebenarnya backpacking ialah kegiatan berwisata dengan harga yang relatif sangat 

murah, sehingga untuk menekan biaya perjalanan para wisatawan backpacker 

biasanya lebih memilih tempat penginapan yang murah.  

 

Hostel merupakan salah satu tempat penginapan yang murah dan digemari oleh 

backpacker. Maka dari itu, Bandung  sebagai salah satu kota tujuan wisata di 

Indonesia membutuhkan adanya hostel dengan fasilitas yang dibutuhkan serta 

yang sesuai dengan karakteristik wisatawan backpacker. Dalam merancang sebuah 

interior hostel pemilihan tema dan konsep haruslah sesuai dengan karakteristik 

penggunanya. Oleh karena itu dalam perancangan ini  akan menerapkan konsep 

dinamis dengan penerapan bentuk yang tidak simetris dan tidak beraturan. Bentuk 

tersebut akan menghasilkan kesan dinamis dari perjalanan para backpacker. 

Disamping itu, pemilihan material yang  sederhana dan murah akan mencerminkan 

backpacker itu sendiri. Sehingga secara keseluruhannya, perancangan hostel ini 

akan mencerminkan penggunanya yang dinamis dan sederhana. Dengan penerapan 

yang tepat, maka hal tersebut akan dapat menciptakan suasana ruang yang nyaman 

dan menarik bagi para backpacker. 

 

 

Kata Kunci: Backpacker, dinamis , hostel,  interior, sederhana. 
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ABSTRACT 

 

 

These days, backpacking has been people's preference especially among 

youngsters. This can be clearly seen from the occurrence of sites that showcases the 

activities of the backpacker communities throughout the world and a number of 

books that revolves around the story of the backpackers either in the printed media 

or online. Literally speaking, the word backpacker actually derives from an English 

word usually referred to those who carry backpack on their back. And yet, the term 

backpacker in this sense is used to refer to the traveling activity with a relatively 

cheap price because the backpacker travelers usually choose an affordable lodging 

for their travel.  

Hostel is one of the economical choices for lodging preferable by the backpackers. 

That is the reason why Bandung, as one of the tourist destinations in Indonesia is 

urged to have hostels complete with the facilities that cater to the needs of the 

backpackers, to be achieved through the selection of the interiors. Thus, the design 

would have to apply a dynamic concept which is asymmetrical and void of pattern. 

The pattern shall bring the essence of dynamic travel for the backpackers. In 

addition, the choice of the materials that are simple and affordable automatically 

show the identity of the backpackers. That is why overall the design of the hostel 

reflects the dynamic and simplicity of the users. With careful 

application, comfort and interesting nuance the the backpackers expect will be 

achieved.  
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